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ABSTRAK
Nama : Nurwasiani Nursalam
NIM : 20500111079
Judul : Analisis Keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan
2012 UIN Alauddin Makassar dalam Menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang membahas mengenai analisis
keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi
angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)?, 2) Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)?. Tujuan penelitian ini
adalah: 1) Mendeskripsikan keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan
2012 UIN Alauddin Makassar dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), 2) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
Mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Jenis penelitian ini penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun
sumber data penelitian ini adalah Mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi angkatan
2012. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi
dan wawancara. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data menggunakan teknik
analisis model Miles dan Huberman dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data yang digunakan
adalah uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan perencanaan
pembelajaran mahasiswa berupa dokumen dalam hal ini RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran) pada saat microteaching dilihat dari lima indikator yakni perumusan
tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber
belajar/media pembelajaran, skenario/kegiatan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran, mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2012 UIN Alauddin
Makassar dinilai sudah mampu merencanakan pembelajaran dengan baik.. Faktor
pendukung dan penghambat keterampilan mahasiswa dalam dalam pembuatan RPP
yakni: 1) Faktor pendukung diantaranya yaitu kerajinan, motivasi, arahan dari dosen,
penguasaan materi ajar dan RPP, pengalaman belajar, lingkungan belajar yang
kondusif, komunitas belajar, sarana dan prasarana, dan sumber belajar yang memadai
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2) Faktor penghambat diantaranya yaitu kemalasan, kurang percaya diri, kurangnya
motivasi, kurang persiapan, lingkungan belajar yang tidak kondusif, sumber belajar
yang kurang memadai, sarana dan prasarana yang kurang memadai dan tidak adanya
komunitas belajar tempat untuk sharing.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting dalam menata kehidupan
berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu Negara sangat bergantung pada
peranan pendidikan yang seyogyanya membawa perubahan yang signifikan dalam
tatanan kehidupan masyarakat. Pendidikan bahkan menjadi tolok ukur
keberhasilan suatu bangsa. Hal ini menjadi tuga kolektif bagi semua elemen yang
terlibat untuk selalu proaktif dalam pelaksanaan pendidikan demi memajukan
pendidikan. Peranan pemerintah sangat menentukan guna pemenuhan kebutuhan
pendidikan sebagai bentuk realisasi dari tujuan pendidikan sebagai mana yang
termaktub dalam pembukaan undang undang dasar tahun 1945 pada aline ke-4
yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”.1
Tujuan pendidikan yang digambarkan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20/2003 potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, kreatif dan menajdi warga Negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.2
Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan Alquran surah al-mujadilah ayat 11
ﺔﻟدﺎﺟﻣﻟ -  َمْﻠِﻌْﻟا اُْوﺗُْوا  َنْﯾِذﱠﻟا  َو  ْمُﻛْﻧِﻣ اُْوﻧََﻣا  َنْﯾِذﱠﻟا  ُﷲ  ِﻊ َﻓَْرﯾ
1Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h. 15
2Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta; CV. Misaka Galiza,
2003), h. 11
2Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat” (QS. Al-Mujadilah, 11).
Kunci kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan, karena pendidikan
merupakan kunci bagi suatu bangsa untuk bisa menyiapkan masa depan dan
sanggup bersaing dengan bangsa lain. Pendidikan merupakan sarana terbaik untuk
menciptakan suatu generasi baru pemuda-pemudi yang tidak akan kehilangan
ikatan dengan tradisi mereka sendiri. Pendidikan dibutuhkan untuk menyiapkan
anak manusia demi menunjang peranannya dimasa yang akan datang adalah
pendidikan yang mempu mengembangkan peserta didik sehingga yang
bersangkutan memiliki dan memecahkan problema pendidikan yang dihadapinya.3
Peranan pendidikan dalam kehidupan di era modern ini merupakan salah
satu kekuatan dominan serta menjadi faktor penentu bagi prestasi dan
produktifitas seseorang, sehingga akan membawa masyarakat pada taraf
kehidupan yang lebih baik. Hal ini juga tersirat di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sitem pendidikan nasional pasal
4 yang berbunyi sebagai berikut:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan keidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan
yang maha esa berakhlak mulia sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab4
Tenaga pendidik untuk melaksanakan profesinya khususnya guru sangat
memerlukan aneka ragam pengetahuan, kemampuan, keahlian profesional dan
3 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 3
4Sanjawa Wina, Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 9
3keterampilan keguruan yang memadai dalam arti sesuai dengan zaman dan
kemajuan sains teknologi.5 Diantara keterampilan-keterampilan yang perlu
dikuasai guru adalah kemampuan mengkorelasikan antara pengembangan
kurikulum dengan rencana pengembangan pembelajaran.
Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang disediakan untuk
membelajarkan siswa, dengan program itu para siswa melakukan berbagai
kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku
siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain
sekolah menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan
belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar
maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata
pelajaran saja, melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
perkembangan siswa, seperti: bangunan sekolah, alat pelajaran, perlengkapan,
perpustakaan, gambar-gambar, halaman sekolah dan lain-lain; yang pada
gilirannya menyediakan kemungkinan belajar secara efektif. Semua kesempatan
dan kegiatan yang akan dan perlu dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu
kurikulum. Hal ini berarti, semua hal dan semua orang yang terlibat dalam
memberikan bantuan kepada siswa termasuk kedalam kurikulum.
Kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata pelajaran
(subject matter) dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang pandai
masa lampau, yang telah disusun secara sistematis dan logis. Misalnya, berkat
5Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung; Remaja
Rosdakarya. 2004), h. 13
4pengalaman dan penemuan-penemuan masa lampau, maka diadakan pemilihan
dan selanjutnya disusun secara sistematis, artinya menurut aturan tertentu; dan
logis; artinya dapat diterima oleh akal dan pikiran.6 Mata pelajaran mengisi materi
yang disampaikan kepada siswa, sehingga memperoleh sejumlah ilmu
pengetahuan yang berguna baginya. Semakin banyak pengalaman dan penemuan-
penemuan, maka semakin banyak pula mata pelajaran yang harus disusun dalam
kurikulum dan harus dipelajari oleh siswa di sekolah.
Peran guru sangat strategis dalam dunia pendidikan menyiapkan generasi
yang unggul pada masa mendatang maka guru dituntut untuk kreatif dan mau
belajar terus menerus atau ”menjadi pembelajar seumur hidup” untuk
peningkatkan mutu mengajarnya. Salah satu kompotensi yang harus yang dikuasai
oleh guru adalah mengelolah merencanakan pembelajaran yang mendidik dan
beroroentasi pada pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa.
Ibrahim, ”Tugas utama guru sebagai pengajar adalah merencananakan pengajaran
berarti merencanakan suatu sistem pengajaran, sistem pengajaran merupakan
sistem yang kompleks, sehingga tugas merencanakan pengajaran bukanlah tugas
yang mudah bagi guru, menuntut kemampuan berfikir tinggi untuk memecahkan
masalah-masalah pengajaran”. Untuk menguasai kompotensi tersebut guru harus
senantiasa berlatih untuk meningkatkan kemampuan mengajarnnya.7
Menurut penelitian sebelumnya identifikasi masalah yang ditemukan
adalah Masih banyak guru yang belum mengetahui hakikat pengembangan RPP,
Masih banyak guru yang belum memahami prinsip pengembangan RPP, Masih
6Sanjawa Wina, Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 5
7Samiun Husain, Kemampuan Mahasiswa PGSD Menyusun RPP melalui tutorial tatap
muka, skripsi, (Gorontalo, FKIP Universitas Terbuka: 2010) h. 116.
5banyak guru yang belum memahami komponen dan sistematika pengembangan
RPP, Masih banyak guru yang belum memahami langkah-langkah pengembangan
RPP berbasis kurikulum 2013. Ini menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan menyusun RPP para guru.8
Guru dalam proses belajar-mengajar memiliki peran kunci dalam
menentukan kualitas pembelajaran. Guru diharapkan dapat menunjukkan kepada
siswa tentang bagaimana cara mendapatkan pengetahuan (kognitif), sikap dan
nilai (afektif) dan keterampilan (psikomotor). Tugas dan peran guru yang utama
adalah terletak aspek pembelajaran. Pembelajaran merupakan alat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Oleh karena itu secara singkat dapat dikatakan bahwa, kualitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas gurunya. Undang-Undang (UU)
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 39 ayat 2 menyebutkan bahwa Pendidik
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan.9 Konteks sistem pendidikan nasional tersebut, seorang pendidik harus
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Masalah yang biasa dihadapi oleh mahasiswa khususnya dibidang tenaga
kependidikan ialah bagaimana cara mebuat rencana pelaksanaan pembelajaran
atau yang kita kenal dengan sebutan RPP. Di mana sebelum mahasiswa
pendidikan diterjunkan kelapangan untuk menjadi tenaga pengajar tentunya
mahasiswa terlebih dahulu dibekali ilmu yang terkait dengan tata cara pembuatan
8Lutfhi Maulana, Analisis Tingkat Keterampilan Menyusun Rpp pada Peserta Diklat
Kurikulum 2013 Guru Madrasah Di Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil, Thesis,
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2004)
9 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 15
6RPP. Di Perguruan tinggi khususnya pada Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, kegiatan penyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran adalah sebuah syarat utama yang diperlukan bagi
mahasiswa dan mahasiswi yang akan melakukan kegiata praktik Microteaching.
Peneliti mecoba menganalisis sejauh mana keterampilan mahasiswa Pendidikan
Biologi dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) .
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik atau termotivasi untuk
mengangkat dan mengajukan masalah tersebut Sebagai tugas akhir dengan judul :
“Analisis Keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 UIN
Alauddin Makassar dalam Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran
(RPP)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana keterampilam mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012
UIN Alauddin Makassar dalam menyusun Rencana Pelakasanaan
Pembelajaran (RPP)?
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat keterampilan Mahasiswa
Pendidikan Biologi Angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar dalam
menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)?
7C. Definisi Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menginterpretasikan
ruang lingkup penelitian, maka perlu didefinisikan secara operasional. Definisi
operasionalnya adalah sebagai berikut:
Keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keterampilan mahasiswa dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang akan diterapkan oleh mahasiswa ddalam kegiatan
praktek mengajar di kelas Microteaching. Keterampilan yang dimaksud meliputi:
1) Keterampilan merumuskan tujuan pembelajaran, 2) Keterampilan pemilihan
dan pengorganisasian materi ajar, 3) Keterampilan pemilihan sumber
belajar/media pembelajaran, 4) Keterampilan mebuat scenario/kegiatan
pembelajaran, dan 5) Keterampilan membuat evaluasi hasil belajar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah penelitian memiliki tujuan untuk :
a. Mendeskripsikan keterampilam Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan
2012 UIN Alaudin Makassar dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
b. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 UIN Alauddin
Makassar dalam menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan memberikan kegunaan sebagai berikut :
8a. Kegunaan teoretis
1) Dapat memberikan informasi tentang sejauh mana keterampilan
mahasiswa dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
2) Sebagai sumber rujukan dan kajian bagi peneliti selanjutnya
b. Kegunaan praktis
1) Bagi Peneliti
Sebagai bekal untuk menjadi tenaga pengajar
2) Bagi Dosen
Penelitian ini memberikan informasi kepada tenga pengajar untuk
memperbaiki kinerja dan tata cara penyajian materi
3) Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa selanjutnya faktor-faktor apa





1. Pengertian Perangkat Pembelajaran
Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran sangatlah diharapkan,
untuk memenuhi tujuan tersebut diperlukan suatu persiapan yang matang.
Sebelum guru mengajar (tahap persiapan) seorang guru diharapkan
mempersiapkan bahan yang mau diajarkan, mempersiapkan alat-alat
peraga/praktikum yang akan digunakan, mempersiapkan pertanyaan dan arahan
untuk memancing siswa aktif belajar, mempelajari keadaan siswa, mengerti
kelemahan dan kelebihan siswa, serta mempelajari pengetahuan awal siswa,
kesemuanya ini akan terurai pelaksanaannya di dalam perangkat pembelajaran.1
Perangkat adalah alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah
proses atau cara menjadikan orang belajar.2 Perangkat pembelajaran adalah alat
atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.3 Dalam Permendikbud No. 65
Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan  menengah disebutkan
bahwa penyusun perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan
pembelajaran.
1Suparno, Perangkat Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka, 2002) h. 12.
2KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusataka, 2007) h. 17.
3Zuhdan, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011) h. 16.
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Menurut Suhadi perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat,
media, petunjuk dan pedomanyang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
jadi perangkat pembeajaran adalh sekumpulan media atau sarana yang digunakan
oleh guru dan siswa dalamproses pembelajaran di kelas.4
2. Komponen-Komponen Perangkat pembelajaran
a. Silabus
Menurut para ahli silabus adalah garis besar,ikhtisar, atau pokok-pokok isi
atau materi pelajaran. Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan
perencanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis memuat
komponen-komponenyang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan
kompetensi dasar. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.5
. Landasan penyusunan perangkat pembelajaran berupa silabus terdapat
pada: PP NO 13 Tahun 2015 Pasal 1 Silabus adalah rencana pembelajaran pada
suatu mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi
4Suparno, Perangkat Pembelajaran, h. 15.
5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006) h. 264.
11
antarpeserta Didik, antara Peserta Didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.6
Dari beberapa defenisi yang ada diatas maka dapat disimpulkan bahwa
silabus adalah seperangkat rencana yang berisi garis besar atau pokok pokok
pembelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.
b. Buku
Sumber belajar sebagai rangkaian dari perangkat pembelajaran tentunya
haru memberikan manfaat bagi guru khususnya siswa. Buku adalah bahan tertulis
yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Buku
sebagai bahan tertulis merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil
analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Sedangkan buku yang baik
adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah
dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-
keterangannya, isi buku juga menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide
penulisnya.7
Beberapa batasan buku di atas menjelaskan bahwa buku sebagai salah satu
bahan ajar jenis bahan cetak merupakan buku yang substansinya adalah
pengetahuan, yang disusun berdasarkan analisis kurikulum, disusun untuk
memudahkan guru dalam pembelajaran dan siswa belajar mencapai kompetensi
yang ditetapkan kurikulum, dengan memperhatikan kebahasaan, kemenarikan,
6Kormalasari, Kokom. Pembelajaran Kontekstual, ( Bandung: Pt Refrika Aditama, 2013).
h. 120.
7Zuhdan, Pengembangan Perangkat Pembelajaran.17
12
dan mencerminkan ide penulisnya. Buku yang memudahkan belajar siswa disebut
buku siswa, dan buku yang memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
disebut sebagai buku panduan guru/pendidik, masing-masing memiliki struktur.8
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam implementasinya, silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing
guru. Silabus harus dikaji dan dikembangkan secara berkelanjutan dengan
memperhatikan masukan hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi proses (pelaksanaan
pembelajaran),dan evaluasi rencana pembelajaran
Menurut standar proses, tahap pertama dalam pembelajaran adalah
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 9
Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
8Zuhdan, Pengembangan Perangkat Pembelajaran. h. 20
9Kormalasari, Kokom. Pembelajaran Kontekstual. h. 125
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psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau sub tema yang
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.10
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar isi dan dijabarkan dalam
silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling sedikit mencakup 1 (satu).11
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. RPP disusun untuk
setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru
merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan
penjadwalan di satuan pendidikan.12
Permendiknas No. 41/2007 tentang standar proses:
1) Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
2) RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
dalam upaya mencapai KD.
10Lutfhi Maulana, Analisis Tingkat Keterampilan Menyusun Rpp pada Peserta Diklat
Kurikulum 2013 Guru Madrasah Di Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil, Thesis,
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2004)
11 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, h. 193-194.
12 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, h. 190.
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3) Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis.13
4) Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan mengelola pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka. Perencanaan pembelajaran
ini paling tidak memuat perumusan tujuan/kompetensi, pemilihan dan
pengorganisasian materi, pemilihan sumber/media pembelajaran, scenario
pembelajaran dan penilaian proses dan hasil belajar. Bukti fisik dari sub
komponen ini berupa dokumen perencanaan pembelajaran (RP/RPP/SP/RPI)
yang diketahui dan disahkan oleh atasan14
5) Pelaksanaan pembelajaran, yaitu kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran
di kelas dan pembelajaran individual. Kegiatan ini mencakup tahap
prapembelajaran (pengecekan kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan inti
(penguasaan materi, strategi pembelajaran, pemanfaatan media/sumber
belajar, evaluasi, serta penggunaan bahasa), dan penutup (refleksi, rangkuman
dan tindak lanjut). Bukti fisik yang dilampirkan berupa dokumen hasil
penilaian oleh kepala sekolah dan/atau pengawas tentang pelaksanaan
pembelajaran yang dikelola oleh guru dengan format yang telah dibakukan.15
6) Evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan
penafsiran informasi untuk menilai (asses) keputusan-keputusan yang dibuat
dalam merancang suatu system pengajaran. Rumusan itu mempunyai
13Jingga Gm, Panduan Lengkap Menyusun Silabus Dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, (Cet, I; Yogyakarta: Araska, 2013) h. 31.
14Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Ed. 1 Cet. 2;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 14.
15 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara,  2011) h. 15
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implikasi, yaitu sebagai berikut. Pertama, evaluasi adalah suatu proses yang
terus-menerus, bukan hanya pada akhir pengajaran, tetapi dimulai sebelum
dilaksanakannya pengajaran sampai dengan berakhirnya pengajaran. Kedua,
proses evaluasi senantiasa diarahkan ke tujuan tertentu, yakni untuk
mendapatkan jawaban-jawaban tentang bagaimana memperbaiki pengajaran.
Ketiga, evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan
bermakna untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna membuat
keputusan. Dengan demikian, evaluasi merupakan proses yang berkenaan
dengan pengumpulan informasi yang memungkinkan kita menentukan tingkat
kemajuan pengajaran dan bagaimana berbuat baik pada waktu-waktu
mendatang.16 Menurut Ralph Tyler (1950) mengatakan bahwa evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai.17 Evaluasi
pengajaran merupakan suatu komponen dalam sistem pengajaran, sedangkan
system pengajaran itu sendiri merupakan implementasi kurikulum, sebagai
upaya untuk menciptakan belajar di kelas. Fungsi utama evaluasi dalam kelas
adalah untuk menentukan hasil-hasil urutan pengajaran. Hasil-hasil dicapai
langsung bertalian dengan penguasaan tujuan-tujuan yang menjadi target.
Selain dari itu, evaluasi juga berfungsi menilai unsure-unsur yang relevan
pada urutan perencanaan dan pelaksanaan pengajaran. Itu sebabnya, evaluasi
menempati kedudukan penting dalam rancangan kurikulum dan rancangan
16Oemar hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Cet.
VIII, Jakarta: Bumi Aksara. 2009) h. 210.
17Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. 2, Cet. 1; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2012), hal. 3.
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pengajaran.18 Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai
kepada objek tertentu berdasarkan suatu criteria tertentu.19 Proses pemberian
nilai itu dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan judgement.
Interpretasi dan judgement merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan
adanya suatu perbandingan antara criteria dan kenyataan dalam konteks situasi
tertentu. Atas dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada
objek/program, ada criteria, dan ada interpretasi/judgement. Penilaian hasil
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai
siswa dengan criteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang
dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh sebab itu,
dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi
rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa
menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.
d. Komponen Penyusunan RPP
Komponen penyusunan RPP terdapat berbagai langkah yang harus
ditempuh, yakni:
1) Mencantumkan identitas
Identitas yang harus dicantumkan dalam RPP meliputi:
2) Mencantumkan tujuan pembelajaran
18Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara. 2009), hal.
145.
19Nana Sudjana, Penilaian hasil proses belajar mengajar. (Cet. XI; Bandung : Pt
Remaja Rosdakarya. 2006) hal. 3
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3) Mencantumkan materi pembelajaran
4) Mencantumkan metode pembelajaran
5) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
6) Mencantumkan sumber belajar
7) Mencantumkan penilaian20
e. Langkah-Langkah Penyusunan RPP
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Orientasi
Memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang akan dibelajarkan,
dengan cara menunjukkan benda yang menarik, memberikan ilustrasi,
membaca berita di surat kabar, menampilkan slide animasi, fenomena alam,
fenomena sosial, atau lainnya.
b) Apersepsi
Memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang materi yang akan
diajarkan.
c) Motivasi
Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materi yang akan diajarkan.
2) Kegiatan Inti
Menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Menggunakan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau
saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/ atau pembelajaran
20Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, h. 195-197.
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yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning)
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. Memuat
pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang terintegrasi pada
pembelajaran.
3) Kegiatan Penutup
Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; Memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran; Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pemberian tugas, baik tugas individual maupun kelompok; dan
Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.21
B. Keterampilan Menyusun RPP
Keterampilan menyusun RPP merupakan kemampuan praktis guru dalam
meyusun komponen-komponen RPP. Kemampuan praktis tersebut adalah menulis
identitas mata pelajaran, menulis KI/KD, merumuskan indikator, menyusun
materi ajar, merancang media, menulis sumber, menyusun skenario pembelajaran,
dan merancang penilaian. Menulis Identitas mata pelajaran, meliputi menulis
satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, topik/ tema jumlah pertemuan,
alokasi waktu. Keterampilan khusus pada tahan ini adalah menganalisis jumlah
pertemuan dan alokasi waktu. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan
21Nuryani R, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: UM Press, 2005) h. 50.
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untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabusdan KD yang harus dicapai.22
Menulis KI dan KD merupakan keterampilan menuliskan hasil analisis KI
dan KD pada tiap mata pelajaran sesuai dengan standar isi yang telah diberikan
dalam kurikulum atau silabus. KI dan KD dirumuskan dengan menggunakan kata
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi
merupakan keterampila dalam menjabarkan KD, dibuat mencakup kesesuaian
dengan SKL dan KI, kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan
kompetensi yang diukur, kesesuaian dengan aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, dan kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai. 23
Menyusun materi pembelajaran merupakan keterampilan guru dalam
menjabarkan seluruh materi sasaran yang akan dicapai dalam tahap pembelajaran.
Materi memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian
kompetensi. Selain itu materi pembelajaran disesuaikan dengan KD dan indikator
pembelajaran, disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, dan disesuaikan
dengan alokasi waktu. Merancang Media pembelajaran, berupa alat bantu proses
pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran, disesuaikan dengan KD dan
22Lutfhi Maulana, Analisis Tingkat Keterampilan Menyusun Rpp pada Peserta Diklat
Kurikulum 2013 Guru Madrasah Di Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil, Thesis,
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2004)
23Jingga Gm, Panduan Lengkap Menyusun Silabus Dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, h. 40
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indicator, disesuaikan dengan materi pembelajaran dan pendekatan saintifik, dan
disesuaikan dengan karakter peserta didik. 24
Menulis Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan, disesuaikan dengan KI dan
KD, disesuaikan dengan pembelajaran dan pendekatan saintifik, dan disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Menyusun Skenario pembelajaran adalah
langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas. Skenario pembelajaran disesuaikan kegiatan dengan
pendekatan saintifik, disesuaikan dengan sistematika materi, dan disesuaikan
dengan alokasi waktu dengan cakupan materi. Merancang Penilaian hasil
pembelajaran disesuaikan dengan teknik dan bentuk penilaian autentik,
disesuaikan dengan indicator pencapaian kompetensi, disesuaikan kunci jawaban
dan soal, serta disesuaikan pedoman pensekoran dengan soal.25
C. Hasil Belejar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana
Sudjana, mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.26 Dimyati dan Mudjiono, juga
menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
24Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, h. 121.
25Lutfhi Maulana, Analisis Tingkat Keterampilan Menyusun Rpp pada Peserta Diklat
Kurikulum 2013 Guru Madrasah Di Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil, Thesis,
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2004)
26Nanah Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005) h. 17.
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hasil belajar. Dari sisi mahasiswa atau siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
pengajaran dari puncak proses belajar.27
Saiful Bahri Djamarah, mendefinisikan hasil belajar sebagai hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Kalau perubahan tingkah laku adalah
tujuan yang mau dicapai dari aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah
salah satu indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu
dalam segala hal yang diperolehnya di sekolah. Dengan kata lain hasil belajar
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai akibat
perbuatan belajar atau setelah menerima pengalaman belajar, yang dapat
dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.28
a. Aspek kognitif
Benjamin S. Bloom menyebutkan enam jenis perilaku
ranahkognitif,sebagai berikut:
1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan
fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang
hal yang dipelajari.
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan
prinsip.
27Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:Rineka Cipta: 2006) h. 3-4.
28Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h. 4-5.
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4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.
5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program.
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil
ulangan.29
Kawasan kognitif merupakan kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek
intelektual atau berpikir/nalar. Di dalamnya mencakup pengetahuan (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan (application), penguraian (analyze),
pemaduan (synthesis), dan penilaian (evaluation). Dalam aspek kognitif, sejauh
mana peserta didik mampu memahami materi yang telah diajarkan oleh pendidik,
dan pada level yang lebih atas seorang peserta didik mampu menguraikan kembali
kemudian memadukannya dengan pemahaman yang sudah ia peroleh untuk
kemudian diberi penilaian/pertimbangan.30
Menurut Taksonomi Bloom, sebagaimana dikutip Mimin Haryati,
kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir secara hirarkis yang terdiri dari
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Pada tingkat
pengetahuan, peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan hapalan saja. Pada
tingkat pemahaman peserta didik dituntut untuk menyatakan masalah dengan
kata-katanya sendiri, memberi contoh suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat
29Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h. 26-27.
30Haryati, Mimin. Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009) h. 5.
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aplikasi, peserta didik dituntut untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam situasi
yang baru. Pada tingkat analisis, peserta didik diminta untuk menguraikan
informasi ke dalam beberapa bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta dan
pendapat serta menemukan hubungan sebab akibat. Pada tingkat sintesis, peserta
didik dituntut untuk menghasilkan suatu cerita, komposisi, hipotesis atau teorinya
sendiri dan mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi, peserta didik
mengevaluasi informasi seperti bukti, sejarah, editorial, teori yang termasuk di
dalamnya judgement terhadap hasil analisis untuk membuat kebijakan.31
Adapun bentuk tes kognitif diantaranya; tes lisan di kelas, pilihan ganda,
uraian obyektif, uraian non obyektif atau uraian bebas, jawaban atau isian singkat,
menjodohkan, portopolio, dan performans.32
b. Aspek Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.33Agar
lulusan pendidikan (PT) memiliki integritas pribadi di bidang keilmuannya secara
optimal, disamping menguasai substansi bidang keilmuan pada sisi kognitif,
diperlukan pula penguasaan pada aspek-aspek afektif. Studi tentang pembelajaran
untuk aspek-aspek afektif dapat memberikan kontribusi yang berarti, sekalipun
studi ini belum cukup menjamin terbentuknya integritas pribadi yang ideal. Studi
tentang pembelajaran aspek-aspek afektif tidak bersifat teknis melainkan refleksif,
yaitu suatu refleksi tentang nilai-nilai dan/atau tema-tema yang berkaitan dengan
31Haryati, Mimin. Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, h. 6.
32Mohammad Muchlis Solichin. Psikologi Belajar: Aplikasi Teori-Teori Belajar Dalam
Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Suka Press, 2012), h. 86.
33Paul Suparno, Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah. (Yogyakarta: Kanisius, 2002) h.15.
24
perilaku manusia terutama pada pengembangan aspek perasaan, sikap, nilai dan
emosi.34
Domain afektif kaitannya dengan penguasaan suatu disiplin ilmu yang
sedang dipelajari dikemukakan oleh Krathwohl, Bloom, dan Masia sebagai 5
klasifikasi kemampuan afektif. Tiap klasifikasi dibagi menjadi bagian-bagian
yang lebih khusus, meliputi: 1) Menerima (ingin menerima, sadar akan adanya
sesuatu), 2) Merespon (aktif berpartisipasi), 3) Menghargai (menerima nilai-nilai,
setia kepada nilai-nilai tertentu), 4) Mengorganisasi (menghubung-hubungkan
nilai-nilai yang dipercayainya), 5) Bertindak/ Pengamalan (menjadikan nilai-nilai
sebagai bagian dari pola hidupnya)35
Menurut Martin dan Briggs, perkembangan kepribadian manusia (self-
development) sebagai tujuan pendidikan merupakan komponen afektif paling
inklusif yang mencakup nilai, moral dan etika, motivasi dan kompetensi sosial.
Nilai lebih inklusif dari pada sikap (attitudes) dan berbeda dengan moral dan
etika. Nilai berkenaan dengan penilaian terhadap sesuatu yang berharga atau
bernilai, sedangkan moral dan etika berkenaan dengan penilaian tentang benar-
salah.36
Penilaian adalah kegiatan untuk menentukan pencapaian hasil
pembelajaran. Hasil pembelajaran dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Setiap peserta didik memiliki tiga ranah
tersebut, hanya kedalamannya tidak sama. Ada peserta didik yang memiliki
34Mohammad Muchlis Solichin. Psikologi Belajar: Aplikasi Teori-Teori Belajar Dalam
Proses Pembelajaran. h.88.
35Asri Budiningsih, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2005) h. 15.
36Mohammad Muchlis Solichin. Psikologi Belajar: Aplikasi Teori-Teori Belajar Dalam
Proses Pembelajaran. h.89.
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keunggulan pada ranah kognitif, atau pengetahuan, dan ada yang memiliki
keunggulan pada ranah psikomotor atau keterampilan. Namun, keduanya harus
dilandasi oleh ranah afektif yang baik. Pengetahuan yang dimiliki seseorang harus
dimanfaatkan untuk kebaikan masyarakat. Demikian juga keterampilan yang
dimiliki peserta didik juga harus dilandasi olah ranah afektif yang baik, yaitu
dimanfaatkan untuk kebaikan orang lain.37
Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena
dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah: Menerima (memperhatikan),
Merespon, Menghargai, Mengorganisasi, dan Karakteristik suatu nilai. Skala
yang digunakan untuk mengukur ranah afektif seseorang terhadap kegiatan suatu
objek diantaranya skala sikap. Hasilnya berupa kategori sikap, yakni mendukung
(positif), menolak (negatif), dan netral. Sikap pada hakikatnya adalah
kecenderungan berperilaku pada seseorang. Ada tiga komponen sikap, yakni
kognisi, afeksi, dan konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan seseorang
tentang objek yang dihadapinya. Afeksi berkenaan dengan perasaan dalam
menanggapi objek tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan kecenderungan
berbuat terhadap objek tersebut. Oleh sebab itu, sikap selalu bermakna bila
dihadapkan kepada objek tertentu. Skala sikap dinyatakan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai oleh responden, apakah pernyataan itu didukung atau
ditolaknya, melalui rentangan nilai tertentu. Oleh sebab itu, pernyataan yang
37Gable, Robert. K, Instrument development in the affective domain. Boston: Kluwer-
Nijhoff Publishing, 1986. h. 52.
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diajukan dibagi ke dalam dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan
negatif.38
c. Aspek Psikomotorik
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik,
misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya39 Ranah
psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui
keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Ranah
psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik, misalnya; menulis,
memukul, melompat dan lain sebagainya.40
Menurut Sudjana, Nana kategori yang termasuk dalam ranah ini adalah :
1) Meniru
Kategori meniru ini merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu
dengan contoh yang diamatinya walaupun belum dimengerti makna
ataupun hakikatnya dari keterampilan itu. Kata kerja operasional yang
dapat dipakai dalam kategori ini adalah : mengaktifan, menyesuaikan,
menggabungkan, melamar, mengatur, mengumpulkan, menimbang,
memperkecil, membangun, mengubah, membersihkan, memposisikan, dan
mengonstruksi.
38Semiawan, Conny. Pendekatan Ketrampilan Proses: Bagaimana Mengaktifkan Siswa
dalam Belajar. (Jakarta:  Gramedia, 1992) h. 34.
39Mohammad Muchlis Solichin. Psikologi Belajar: Aplikasi Teori-Teori Belajar Dalam
Proses Pembelajaran. h.93.




Kategori ini merupakan kemampuan dalam melakukan suatu tindakan
serta memilih apa yang diperlukan dari apa yang diajarkan. Kata kerja
operasional yang dapat dipakai dalam kategori ini adalah: mengoreksi,
mendemonstrasikan, merancang, memilah, melatih, memperbaiki,
mengidentifikasikan, mengisi, menempatkan, membuat, memanipulasi,
mereparasi, dan mencampur.
3) Pengalamiahan
Kategori ini merupakan suatu penampilan tindakan dimana hal yang
diajarkan dan dijadikan sebagai contoh telah menjadi suatu kebiasaan dan
gerakan-gerakan yang ditampilkan lebih meyakinkan. Kata kerja
operasional yang dapat dipakai dalam kategori ini adalah: mengalihkan,
menggantikan, memutar, mengirim, memindahkan, mendorong, menarik,
memproduksi, mencampur, mengoperasikan, mengemas, dan
membungkus.
4) Artikulasi
Kategori ini merupakan suatu tahap dimana seseorang dapat melakukan
suatu keterampilan yang lebih kompleks terutama yang berhubungan
dengan gerakan interpretatif. Kata kerja operasional yang dapat dipakai
dalam kategori ini adalah: mengalihkan, mempertajam, membentuk,
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memadankan, menggunakan, memulai, menyetir, menjeniskan, menempel,
mensketsa, melonggarkan, dan menimbang.41
D. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Syaiful Bahri Djamarah, mengatakan bahwa belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku dan
pengalaman hidupnya dari hasil interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.42
Perubahan yang terjadi itu akibat dari kegiatan belajar yang telah
dilakukan oleh individu. Perubahan ini adalah hasil yang telah dicapai dari proses
belajar. Jadi, untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk ‘perubahan’ harus
melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu maupun
luar individu. Namun, proses disini tidak dapat dilihat karena bersifat psikologis.
Hanya saja dapat dilihat ketika seorang telah berhasil dalam belajar. Oleh karena
itu, proses telah terjadi dalam diri seseorang hanya dapat disimpulkan dari
hasilnya, karena aktifitas belajar yang telah dilakukannya43
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu
sendiri. Sugihartono, dkk. menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, sebagai berikut:
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
41Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1989) h. 21-22.
42Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 5.
43Sumardi Surya Batara, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2002) h.89.
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b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan factor masyarakat.44
Berbicara masalah hasil belajar siswa seorang guru tidak bisa lepas dengan
proses pembelajaran yang sudah dilakukan di dalam kelas. Proses pembelajaran
baru dikatakan tuntas apabila siswa sekurang-kurangnya menguasai 75% dari
seluruh materi ajar yang sudah disampaikan. Penguasaan sebesar 75% tersebut
akan bisa tercapai bilamana siswa mampu memahami suatu konsep yang bersifat
konkret dan bersifat formal. Penguasaan konsep yang tidak sinkrun antara
konsepsi konkret dan konsepsi formal sering mengakibatkan adanya miskonsepsi
pada diri siswa. Miskonsepsi siswa ini merupakan indikasi penguasaan materi ajar
tidak bisa diasimilasi oleh siswa.45
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu saja, yaitu factor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu.
a. Faktor intern, meliputi:
1) Faktor jasmani
Yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor kesehatan dan cacat
tubuh.
2) Faktor psikologis
44Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Uny Press, 2007) h.15.
45Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 6.
30
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor
psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi, perhatian, minat,
bakat, kematangan dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang.46
b. Faktor ekstern, meliputi:
1) Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan.47
2) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.48
3) Faktor masyarakat
46Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.
47Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 60.
48Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 64
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Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu
terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Faktor ini meliputi
kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan dalam masyarakat49
Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.
Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan
baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah
direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasil
belajar yang dicapai peserta didik bisa maksimal.
Selain faktor-faktor diatas, Dalam kitab ta`limul muta`allim juga
dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 6 yaitu:
Tak mampu kau meraih ilmu, tanpa dengan enam perilaku: berikut saya
jelaskan semua padamu. Cerdas, semangat, sabar dan cukup sangu, ada
piwulang guru dan sepanjang waktu.
Dalam kitab diatas disebutkan bahwa seseorang tidak dapat memperoleh ilmu
kecuali dengan enam perilaku yaitu cerdas, semangat, sabar, cukup sangu (saku)
artinya memerlukan biaya yang cukup untuk belajar, ada piwulang (pembelajaran)
guru artinya harus ada proses pembelajaran guna untuk mentransfer ilmu dari
seorang pendidik kepada peserta didik dan sepanjang waktu artinya untuk
memperoleh ilmu tidak hanya memerlukan waktu yang singkat, tetapi
memerlukanwaktu yang lama.50
49Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 69-70





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian
berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan
khusus terhadap peristiwa tersebut..1
Desain penelitian deskriptif yang digunakan yakni deskriptif cross
sectional. Adalah studi yang dapat dilakukan dengan hanya data hanya sekali
dikumpulkan, mungkin selama periode harian, mingguan, bulanan, dalam rangka
menjawab pertanyaan penelitian.
Penelitian deskriptif dalam pelaksanaannya memiliki langkah-langkah
sebagai berikut: diawali dengan adanya masalah, menentukan jenis informasi
yang diperlukan, menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi atau
pengamatan, pengolahan informasi atau data, dan menarik kesimpulan penelitian.
Penelitian deskriptif termasuk dalam penelitian kualitatif atau dinamakan
juga dengan metode postpositifistik karena berlandaskan pada filsafat
postpositivisme yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/
1Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah,
Edisi I (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 34
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utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif
(reciprocal). Dimana obyek pelitiannya bersifat alamiah yakni obyek yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan peneliti sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/ kualitatif, serta hasil penelitian lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.2
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa yang menjadi subyek penelitian adalah
mahasiswa yang sedang menjalani mata kuliah microteaching yakni pada
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2012 juga mengingat peneliti
sebagai mahasiswa dari jurusan pendidikan biologi, maka peneliti memilih
penelitian di tempat yang sesuai dengan disiplin ilmu peneliti.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang menekankan pada pembangunan naratif atau deskripsi
tekstual atas fenomena yang diteliti. Dimana Pendekatan penelitian kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini dikenal dengan istilah postpositivistik yang
menjadi acuan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. 16, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 15
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meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.3
Alasan peneliti menggunakan pendekatan tersebut karena pendekatan
kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa. Dengan digunakan metode kualitatif dalam penelitian, diharapkan dapat
diperoleh data yang mendalam dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui keterampilan Mahasiswa
Pendidikan Biologi Angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar dalam Menyusun
Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)
C. Sumber data
Sumber data yang diteliti adalah dokumen RPP dari mahasiswa jurusan
pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar angkatan 2012 kelas 5-6 yang sedang menjalani kuliah
microteaching terdiri dari 35 orang.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014) h. 15.
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yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah  dokumentasi dan wawancara.
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian.
Teknik dokumentasi Dalam penelitian ini akan digunakan untuk
mendapatkan data terkait perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
mahasiswa berupa perangkat pembelajaran misalnya RPP, Silabus dan
sebagainya.
2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.4 Wawancara dipandang cocok untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini, Keterangan dari subjek dapat digunakan untuk
mengungkapkan pengalaman yang dialami oleh subyek penelitian pada masa
lampau maupun yang dialami saat ini sebagai sumber penelitian. Jenis wawancara
yang digunakan yakni semiterstruktur, yang bertujuan untuk menemukan masalah
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal 317
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secara lebih terbuka, dimana pihak  yang diajak wawancara diminta pendapat, dan
ide-idenya.
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data terkait faktor
pendukung dan penghambat mahasiswa dalam menyusun RPP. Wawancara ini
dilakukan pada mahasiswa yang berdasarkan hasil dokumentasi yang diambil
tidak menunjukkan keterampilan yang kurang memadai dan juga pada mahasiswa
yang memiliki penampilan yang paling baik.
E. Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
data selama di lapangan model Miles dan Huberman. Miles and Huberman
(1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Akitivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing/verification. Data yang dianalisis, yakni data
yang dikumpulkan hasil wawancara dan dokumentasi dari mahasiswa jurusan
pendidikan biologi angkatan 2012 yang pada saat penelitian ini dilaksanakan
sedang menjalani mata kuliah microteaching.
Tahap analisis data model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut.
1. Data Reduction (Reduksi Data)/Penggolongan Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dalam melalakukan reduksi data, hal-hal penting dan pola yang
akan diambil disesuaikan dengan fokus penelitian. Kegiatan yang dilakukan
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antara lain: (1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara,
dan dokumentasi; (2) mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek
temuan penelitian. Dengan demikian diharapkan data yang  didapat mengarah
pada tujuan penelitian yang ingin dicapai.
Data dokumentasi mengenai merencanakan pembelajaran dalam bentuk
RPP akan digolongkan dengan mengelompokkan tingkat kejelasan dan keseuaian
RPP yang telah dibuat oleh mahasiswa dengan skor yang sama. Data ini diperoleh
dengan menggunakan instrumen penilaian RPP. Masing-masing alternatif
penilaian berdasarkan tingkat kesesuai dan kejelasan dari masing-masing kategori
yang dipenuhi akan mendapatkan skor. Kategori penilaian yakni: sesuai/jelas
mendapat skor 3, kurang sesuai/kurang jelas mendapat skor 2, dan tidak
sesuai/tidak jelas mendapat skor 1. Data hasil penilaian akan dianalisis dengan
menjumlahkan skor kemudian menghitung dalam bentuk persentase,
Menggunakan rumus sebagai berikut.
Nilai = x 100%
Keterangan :
f  : Frekuesi yang dicari presentasenya
N : Banyaknya Sampel
Adapun kategorisasi hasil penilaian dokumen berupa RPP yang dibuat
oleh mahasiswa akan mengikuti pola sebagai berikut.
Tabel 3.1 Kategorisasi Kemampuan Merencanakan Pembelajaran






















Hasil skor dari data dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar
dikonversi kedalam skala 1-4, sesuai dengan skala penilaian dalam kurikulum
2013, dengan rumus sebagai berikut:
Konversi skala 1- 4 = x 4
2. Data Display (penyajian Data)
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya yakni menyajikan data.
Sugiyono menyatakan dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Penelitian ini menggunakan penyajian data dengan teks yang bersifat
naratif. Data yang disajikan dalam penelitian ini berbentuk rangkuman secara
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deskriptif dan sistematis dari hasil yang diperoleh, sehingga tema sentral dapat
diketahui dengan mudah.
3. Conclusion Drawing/ verifikasi
Langkah yang terakhir adalah verifikasi  dan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena dalam
penelitian kualitatif masalah dan rumusan maslaah masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini yaitu: (1) menguji kesimpulan yang diambil dengan
membandingkan teori yang dikemukakan pakar, terutama teori yang relevan; (2)
melakukan proses pengecekan ulang mulai dari pelaksanaan pemberian kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi; (3) membuat kesimpulan untuk dilaporkan sebagai
hasil dari penelitian yang dilakukan.
F. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data pada metode penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (Obyektifitas).5 Uji keabsahan data metode
kualitatif dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat
dilakukan dengan cara :
a. Meningkatkan ketekunan
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, h. 366.
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Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan
ketekunan dalam penelitian ini dengan mencermati hasil observasi dan
perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik dan menganalisis
kemungkinan kesalahan data yang diperoleh dan dengan berkonsultasi dengan
dosen pembimbing. Meningkatkan ketekunan juga dengan melihat kecocokan
indikator penilaian dengan hasil observasi di lapangan sesuai dengan petunjuk
pengisian pedoman observasi dan kriteria yang telah baku.
b. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi dalam hal ini adalah adanya pendukung yang
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Data yang telah ditemukan
dilengkapi dengan foto-foto, rekaman dan dokumen yang autentik, sehingga
menjadi lebih dapat dipercaya. Bahan referensi dalam penelitian ini berupa video
rekaman simulasi, rekaman dan foto wawancara, serta dokumen fortofolio yang
dibuat.
2. Uji Transferabilitas
Uji transferabilitas merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian kepopulasi dimana sampel tersebut diambil.
Laporan hasil penelitian ini dibuat dengan rinci dan jelas sesuai dengan data-data
hasil penelitian mulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa video
rekaman simulasi pembelajaran serta menggunakan kalimat sederhana dan efektif
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agar pembaca dapat dengan mudah memahahami maksud dari penelitian ini.
Laporan hasil penelitian ini juga dibuat runtut mengacu sesuai dengan fokus
penelitian.
3. Uji Dependabilitas
Dalam penelitian kualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Pengujian dependability
dilakukan dengan cara melakukan audit oleh auditor yang independen, atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti mulai menentukan
masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, sampai membuat
kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai
dan tidak dapat menunjukkan “Jejak aktivitas lapangannya”, maka dependabilitas
penelitiannya patut diragukan. Proses memasuki lapangan dapat dibuktikan
dengan surat izin penelitian yang diberikan oleh pihak fakultas, Balitbangda
Provinsi, kantor Walikota dan Dinas Pendidikan. Proses menentukan sumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat
kesimpulan dapat dibuktikan dari catatan bimbingan yang dilakukan peneliti
bersama pembimbing.
4. Uji Konfirmabilitas
Pengujian konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui
objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila telah disepakati banyak
orang. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil dan dikaitkan dengan proses
yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Hasil
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penelitian ini telah dikaitkan dengan proses penelitian dan telah disepakati untuk
dipertanggungjawabkan dalam sidang penelitian. Hasil penelitian yang telah
disepakati dari peneliti dan pembimbing dan telah dikaitkan dengan proses





1. Deskripsi Keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin
Makassar Angkatan 2012 dalam Menyusun Rencana Pelakasanaan
Pembelajaran (RPP)
Adapun deskripsi tentang keterampilan mahasiswa dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilihat dengan penjabaran sebagai berikut.
Gambaran tentang kemampuan mahasiswa dalam merencanakan pembelajaran dapat
dilihat dari dokumen RPP yang dikumpulkan ke dosen. Adapun komponen penilaian
dalam merencanakan pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Perumusan tujuan pembelajaran
Mengenai kemampuan mahasiswa dalam aspek perumusan tujuan
pembelajaran dapat dilihat dari tiga indikator. Indikator yang pertama kejelasan
rumusan dimana kejelasan rumusan harus sesuai dengan indikator, memenuhi kriteria
audience, behavior, condition, dan degree, serta tidak mengandung perilaku hasil
belajar yang dibuat sesuai dengan indikator. Indikator yang kedua cakupan rumusan
dimana cakupan rumusan harus lengkap dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
Indikator ketiga kesesuaian dengan kompetensi dasar. Hasil penilaian berdasarkan
dari ketiga indikator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1 Persentase Kemampuan Merumuskan Tujuan Pembelajaran
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase%
1 Tinggi 7-9 26 76,47
2 Sedang 5-6 7 20
3 Rendah 3-4 2 5,88
Jumalah 35 100.00
Sumber : Hasil Pengolahan data dokumen
Berdasarkan data dari tabel di atas, Indikator pertama mengenai kemampuan
perumusan tujuan pembelajaran dapat dikatakan sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi sebesar
76,47% dan sedang sebesar 20% sedangkan mahasiswa yang mendapat kategori
rendah sebesar 5,88%. Dengan ini, mahasiswa dianggap sudah bisa merumuskan
tujuan pembelajaran dengan baik.
b. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar
Mengenai kemampuan mahasiswa dalam aspek memilih dan
mengorganisasikan materi ajar dapat dilihat dari indikator pertama kesesuaian antara
materi ajar/bahan ajar dengan tujuan pembelajaran, indikator kedua kesesuaian
dengan karakteristik peserta didik, indikator ketiga rumusan dan sistematika materi
memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan materi ajar ditulis
dalam bentuk butir butir sesuai dengan rumusan tujuan pembelajar. Indikator ketiga
keseuaian materi dengan alokasi waktu. Hasil penilaian berdasarkan pada indikator
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.2 Persentase Kemampuan Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase%
1 Tinggi 7-9 18 52,95
2 Sedang 5-6 13 37,14
3 Rendah 3-4 4 11,76
Jumlah 35 100,00
Sumber : Hasil Pengolahan data dokumen
Berdasarkan data dari tabel di atas, Indikator pertama mengenai kemampuan
perumusan tujuan pembelajaran dapat dikatakan sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi sebesar
52,95% dan sedang sebesar 37,14% sedangkan mahasiswa yang mendapat kategori
rendah sebesar 11,76%. Dengan ini, mahasiswa dianggap sudah bisa merumuskan
tujuan pembelajaran dengan baik.
c.Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran
Mengenai kemampuan mahasiswa dalam aspek pemilihan sumber
belajar/media pembelajaran dapat dilihat dari tiga indikator. Indikator yang pertama
kesesuaian antara sumber belajar dengan tujuan pendidikan. Indikator yang kedua
kesesuaian antara sumber belajar/media ajar dengan materi ajar dimana
sumber/materi belajar yang digunakan efektif dan efesiesn untuk menyampaikan
materi ajar serta dapat membantu peserta didik dalam memahami materi ajar.
Indikator ketiga kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik, dimana sumber/media belajar yang digunakan dapat diterima oelh
peserta didik dan tidak menimbulkan rasa malas dan bosan bagi setiap peserta didik.
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Hasil penilaian berdasarkan dari ketiga indikator tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 4.3 Persentase Kemampuan Pemilihan Sumber Belajar/Media
Pembelajaran
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase%
1 Tinggi 5-6 23 65,71
2 Sedang 3-4 6 17,14
3 Rendah 2 6 17,14
Jumlah 35 100,00
Sumber : Hasil Pengolahan data dokumen
Berdasarkan data dari tabel di atas, Indikator ketiga mengenai kemampuan
pemilihan sumber belajar/media pembelajaran dapat dikatakan sudah terpenuhi
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah mahasiswa yang termasuk dalam
kategori tinggi sebesar 65,71% dan sedang sebesar 17,14% sedangkan mahasiswa
yang mendapat kategori rendah sebesar 17,14%.. Dengan ini, mahasiswa dianggap
sudah mampu memilih sumber belajar/media pembelajaran dengan baik.
d. Skenario/ kegiatan pembelajaran
Mengenai kemampuan mahasiswa dalam aspek merencanakan
skenario/kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari empat indikator. Indikator pertama
kesesuaian strategi/metode dengan tujuan pembelajaran, indikator kedua kesesuaian
strategi/metode dengan materi pelajaran, indikator ketiga kesesuaian strategi/metode
dengan karakteristik peserta didik dan indikatot keempat kelengkapan langkah-
langkah pembelajaran dimana metode pembelajaran tergambar dalam langkah
langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Data hasil penilaian
berdasarkan dari indikator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.4 Persentase Kemampuan Merencanakan Skenario/ Kegiatan
Pembelajaran
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase%
1 Tinggi 7-9 27 77,14
2 Sedang 5-6 5 14,28
3 Rendah 3-4 3 8,57
Jumlah 35 100,00
Sumber : Hasil Pengolahan data dokumen
Berdasarkan data dari tabel di atas, Indikator keempat mengenai kemampuan
merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran dapat dikatakan sudah terpenuhi
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah mahasiswa yang termasuk dalam
kategori tinggi sebesar 77,14% kategori sedang 14,28% dan kategori rendah sebesar
8,57%. Dengan ini, maka mahasiswa sudah dianggap mampu dalam merencanakan
skenario/kegiatan pembelajaran dengan baik.
Tabel 4.5 Persentase Kemampuan Membuat Evaluasi Hasil Belajar
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase%
1 Tinggi 7-9 24 68,57
2 Sedang 5-6 9 25,71
3 Rendah 3-4 2 5,71
Jumlah 35 100,00
Sumber : Hasil Pengolahan data dokumen
Berdasarkan data dari tabel di atas, Indikator kelima mengenai evaluasi hasil
belajar dapat dikatakan sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi sebesar 68,57% kategori sedang
25,71% dan kategori rendah sebesar 5,71% dengan ini, maka mahasiswa sudah
dianggap mampu dalam membuat evluasi hasil belajar dengan baik
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Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai
R1 9 4 6 2,6 6 4 9 4 6 2,6 3,44
R2 9 4 8 3,5 6 4 6 2,6 6 2,6 3,34
R3 9 4 9 4 2 1,3 9 4 9 4 3,46
R4 9 4 9 4 6 4 6 2,6 9 4 3,72
R5 6 2,6 6 2,6 6 4 9 4 5 2,2 3,08
R6 9 4 9 4 6 4 9 4 9 4 4
R7 9 4 6 2,6 6 4 9 4 9 4 3,72
R8 8 3,5 6 2,6 6 4 9 4 9 4 3,62
R9 7 3,1 5 2,2 2 1,3 8 3,5 6 2,6 2,54
R10 9 4 9 4 2 1,3 7 3,1 9 4 3,28
R11 9 4 6 2,6 5 3,3 9 4 9 4 3,58
R12 8 3,5 9 4 2 1,3 8 3,1 3 1,3 2,27
R13 9 4 4 1,7 3 2 9 4 7 3,1 2,96
R14 6 2,6 6 2,6 6 4 8 3,1 6 2,6 3,06
R15 6 2,6 8 3,5 6 4 9 4 9 4 3,62
R16 9 4 8 3,5 6 4 5 2,2 9 4 3,54
R17 9 4 5 2,2 4 2,6 6 2,6 9 4 3,08
R18 6 2,6 6 2,6 5 3,3 8 3,5 5 2,2 2,84
R19 9 4 8 3,5 6 4 9 4 9 4 3,9
R20 9 4 9 4 3 2 9 4 9 4 3,6
R21 7 3,1 8 3,5 6 4 9 4 9 4 3,72
R22 9 4 3 1,3 5 3,3 7 3,1 9 4 3,14
R23 3 1,3 5 2,2 4 2,6 6 2,6 7 3,1 3,36
R24 6 2,6 6 2,6 6 4 9 4 9 4 3,44
R25 7 3,1 3 1,3 2 1,3 3 1,3 6 2,6 2,62
R26 9 4 8 3,5 6 4 8 3,5 8 3,5 3,7
R27 7 3,1 8 3,5 6 4 4 1,7 3 1,3 2,72
R28 9 4 8 3,5 6 4 9 4 8 3,5 3,8
R29 9 4 9 4 5 3,3 9 4 6 2,6 3,58
R30 9 4 9 4 6 4 8 3,5 6 2,6 3,62
R31 8 3,5 9 4 6 4 9 4 8 3,5 3,8
R32 6 2,6 6 2,6 6 4 5 2,2 9 4 3,08
R33 4 1,7 8 3,5 4 2,6 9 4 9 4 3,16
R34 5 2,2 6 2,6 3 2 3 1,3 8 3,5 2,32
R35 9 4 3 1,3 6 4 9 4 8 3,5 3,36
Sumber: Hasil Pengolahan Data dan Dokumen
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Tabel 4.7 Presentase kemampuan mahasiswa dalam menyusun RPP
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase %
1 Tinggi 3,5 - 4 15 42,85
2 Sedang 3,1 – 3,4 13 37,14
3 Rendah 2 - 3 7 20
Jumlah 35 100,00
Sumber: Hasil Pengolahan Data dan Dokumen
Berdasarkan data dari tabel di atas, kemampuan mahasiswa dalam menyusun
RPP dapat dikatakan sudah terpenuhi dengan  baik. dapat dilihat dari jumlah
mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi sebesar 42,85% dan sedang sebesar
37,14%. Dengan ini mahasiswa dianggap sudah mampu menyusun RPP dengan baik.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Mempengaruhi Mahasiswa
dalam Menyusun Rencana Pelaksnaan Pembelajaran
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam menyusun RPP
dapat ditinjau dari dua hal yakni faktor pendukung dan faktor penghambat. Kedua
faktor ini dapat dilihat berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal dalam hal ini menyangkut kerajinan, pengalaman belajar, dan motivasi
sedangkan faktor eksternal menyangkut lingkungan belajar, komunitas belajar, sarana





Beberapa faktor yang termasuk dari faktor internal yakni kerajinan,
pengalaman belajar dan motivasi
a) Kerajinan
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang terpilih
sebagai responden maka diperoleh data bahwa faktor internal yang mendukung
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP adalah motivasi. Hal ini sesuai yang
dikatakan R6, wawancara tanggal 16 November 2015.
“Saya sudah mempersiapkan RPP saya sedemikian rupa dengan rajin
membaca sumber referensi pembuatan RPP yang baik dan dan benar dari
internet. Saya juga aktif bertanya kepada teman saya,yang saya fikir
kemampuannya dalam membuat RPP lebih baik dibandingkan saya”
Apa yang dikemukakan R6 di atas juga didukung oleh pernyataan R10,
wawancara tanggal 6 November 2015.
“Iya saya selalu membaca materi ajar saya, jadi menurut saya seorang guru
sebelum mengajar harus terlebih dahulu membuat perencanaan yang baik
dalambentuk RPP agar proses pengajrannya menjadi lebih efektif dan efesien.
Oleh karena itu menjadi seorang guru harus lebih rajin membaca materi dan
memahami bagaimana pembuatan RPP yang baik dan sesuai dengan
kurikulum yang sedang berlaku”
Pernyataan R6 tersebut juga didukung oleh pernyataan dari R30 wawancara
tanggal 16 November 2015
“kalo menurut saya seorang guru harus lebih rajin membaca dibandingkan
siswanya. Hal inilah yang sangat membantu saya pada saat proses penyusunan
RPP. Rajin bertanya pada saat proses belajar microteaching,”
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b) Pengalaman belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang terpilih
sebagai responden maka diperoleh data bahwa faktor internal yang mendukung
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP selain kerajinan adalah pengalaman
belajar. Hal ini sesuai yang dikatakan, R30 wawancara tanggal 16 November 2015.
“pengalaman belajar saya yaitu perencanaan pembelajaran biologi sangat
membantu saya dalam menyusun RPP pada saat mata kuliah microteaching”
Berkaitan dengan pengalaman belajar, hal tersebut sesuai dengan yang
dikatakan R10 wawancara tanggal 16 November 2015.
“Adanya pengalaman belajar atau mata kuliah sebelum microteaching yang
mengajarkan tentang cara penyusunan RPP yang baik dan benar membuat
saya memiliki pengalaman sebelum memasuki mata kuliah microteaching ”
c) Motivasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang terpilih
sebagai responden maka diperoleh data bahwa faktor internal yang mendukung
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP selain kerajinan dan pengalaman
belajar ada juga motivasi yang menjadi faktor. Hal ini sesuai yang dikatakan, R21
wawancara tanggal 16 November 2015.
“Motivasi dari dalam diri sendiri agar berusaha memberikan yang terbaik.
karena ketika kita akan melakukan sesuatu motivasi itu akan memberikan dukungan
dan semangat tersendiri dalam diri dan melancarkan kita dalam melakukan sesuatu”
Hal ini didukung oleh pernyataan R10, wawancara tanggal 16 November
2015.
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“Faktor yang mendukung bagi saya yang pertama dari diri kita sendiri, karena
dengan motivasi dari dalam diri kita akan berusaha untuk membuat,
menyusun RPP sedemikian rupa dengan baik dan benar.”
Juga didukung pernyataan dari R1, wawancara tanggal 16 November 2015.
“Faktor yang menunjang bagi saya yakni yang pertama adanya motivasi yang
sangat tinggi dari dalam diri sendiri untuk bisa menanampilkan yang yang
terbaik pada saat microteaching. Karena dengan motivasi tersebut membuat
saya lebih berusaha agar RPP yang saya buat baik dan benar”
2) Faktor eksternal
Beberapa faktor yang termasuk dari faktor eksternal yakni dosen, lingkungan
belajar dan komunitas belajar.
a) Dosen
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP yakni dari dosen. Hal ini sesuai yang
dikatan R3 wawancara tanggal 16 November 2015.
“Adanya motivasi dari dosen mata kuliah microteaching untuk bisa menjadi
calon guru yang lebih baik sebelum turun ke lapangan yakni PPL dan menjadi
guru yang sebenarnya”
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan R6, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Yakni dari dosen, karena dosen saya memberikan penjelasan yang baik
dalam tata cara penyusunan RPP yang baik dan benar sebelum memberikan
tugas kepada kami untuk membuat RPP.”
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b) Lingkungan belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP yakni selain dosen faktor yang kedua
adalah lingkungan belajar sesuai yang dikatakan oleh R21, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Dukungan dari teman-teman dalam kelas juga sebagai siswa memudahkan
saya dalam menyusun RPP”
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan dari R30, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Teman-teman sebagai siswa dalam kelas mendukung dengan membantu saya
dalam penyusunan RPP sebelum saya mengumpulkan kedosen”
Pernyataan di atas juda didukung oleh pernyataan R29, wawancara 16
November 2015.
“Saya bersama dengan teman-teman sering berkumpul di depan kelas sharing
satu sama lain tentang bagaimana cara menyusun RPP yang benar nantinya
agar kami bisa memberikan RPP yang baik dan benar pada saat
microteaching”.
c) Sarana dan prasarana
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP yakni dari dosen dan lingkungan
belajar juga sarana dan prasarana menjadi faktor eksternal yang mendukung beberapa
mahasiswa dalam penyusunan RPP. Hal ini sesuai dengan pernyataan R30,
wawancara tanggal 16 November 2015.
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“Sarana dan prasarana menunjang keterampilan saya dalam penyusunan RPP
karena sarana yang dosen saya persiapkan dalam bentuk power point
menggunakan LCD memudahkan saya dalam memahami penjelasan yang
diberikan dalam tata cara pembuatan dan bagaimana penyusunan RPP yang
baik dan benar”
Hal tersebut  di atas didukung oleh pernyataan R6, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Karena adanya sarana dan prasarana saya lebih mudah memahami materi
tentang penyusuna RPP yang disampaikan dosen microteaching”
d) Sumber belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP faktor yang terakhir yakni mengenai
sumber belajar, hal ini sesuai dengan pernyataan R29, wawancara tanggal 16
November 2015
“Sumber belajar penting bagi saya  untuk menunjang materi ajar yang saya
susun dalam bentuk RPP. Karena sumber belajar ini meningkatkan
penguasaan saya tentang materi dan sistematika materi yang akan saya buat”
Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan R16, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Dengan ketersediaan sumber belajar juga seperti misalnya buku paket, jurnal








Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang terpilih
sebagai responden maka diperoleh data bahwa faktor internal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam pembuatan RPP yakni meliputi kemalasan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan R9, wawancara tanggal 16 November 2015.
“saya malas membaca ulang seputar mata kuliah yang berkaitan dengan
penyusunan RPP khususnya pada saat mata kuliah microteaching, sehingga
saya menjadi kurang faham dan sama sekali tidak mengerti bagaimana
menyusun RPP yang baik dan benar”
Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan R12, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Kemalasan menjadi faktor penghambat saya karena saya malas membaca dan
saya hanya mengandalkan internet untuk membuat RPP tanpa menguasai
materinya”
b) Kurang memahami
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP selain kemalasan Faktor yang kedua
yakni berkaitan dengan kurang memahami, hal ini sesuai dengan pernyataan R18,
wawancara tanggal 16 November 2015
“Faktor kurang memahami materi yang diberikan oleh dosen membuat saya
tidak memiliki keterampilan dalam menyusun RPP.”
c) Motivasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal terakhir yang mempengaruhi
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keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP yakni motivasi. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan R27, wawancara tanggal 16 November 2015.
“Faktor yang menghambat saya memiliki keterampilan dalam penyusunan
RPP adalah rasa kurang percaya diri saya, sehingga saya tidak mampu
mengandalkan diri sendiri membuat RPP.”
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan R12, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Faktor yang menghambat saya dalam menyusun RPP adalah kurangnya
motivasi dari diri sendiri bahwa saya mampu membuat RPP dengan mandiri,
sehingga saya selalu membutuhkan bantuan dari teman teman untuk
membuatkan saya RPP.”
2) Faktor Eksternal
Beberapa faktor yang termasuk dari faktor eksternal yakni dosen, lingkungan
belajar, dan komunitas belajar.
a) Dosen
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
resonden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dala menyusun RPP yakni dari dosen. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari R25 terkait faktor yang bersumber dari dosen, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Dosen memberikan saya waktu yang cukup singkat untuk membuat RPP.
Sehingga saya masih merasa kurang membaca dari berbagai sumber dan
referensi diluar materi yang diajarkan dosen mengenai bagaimana tata cara
penyusunan RPP yang baik dan benar”
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b) Lingkungan belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP selain dari dosen juga faktor yang
kedua terkait mengenai faktor lingkungan belajar. Sesuai yang dikatakan R27,
wawancara tanggal 16 November 2015.
“Teman-teman saya berlomba lomba membuat RPP sehingga saya menjadi
marasa canggung dan membuat RPP dengan terburu-buru tanpa
memperhatikan bahwa RPP ini sudah baik atau belum”
Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan R25, wawancara tanggal 16
November 2015.
“Menurut saya lingkungan dalam kelas sedikit mengganggu karena rebut. Jadi
ketiga dosen menjelaskan tentang cara penyusunan RPP saya sudah
ketinggalan materinya dan tidak memahami lagi”.
c) Komunitas belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang terpilih sebagai
responden maka diperoleh data bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan mahasiswa dalam menyusun RPP selaim dari dosen dan lingkungan
belajar juga faktor yang ketiga yakni komunitas belajar. Hal ini sesuai dengan
pernyataan R12, wawancara 16 November 2015.
“Saya tidak memiliki komunitas belajar sehingga selain dosen saya tidak
memiliki tempat lain untuk bertanya bagaimana cara penyusunan RPP yang
baik dan benar itu seperti apa, ”
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan R23, wawancara tanggal 16
November 2015
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“Saya sebelum microteaching ada kelompok-kelompok tetapi kami memiliki
kesibukan masing-masing sehingga tidak ada waktu untuk sharing tentang
bagaimana cara menyusun RPP yang benar”
B. Pembahasan
1. Deskripsi Keterampilan Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin
Makassar Angkatan 2011 dalam Menyusun Rencana Pelakasanaan
Pembelajaran (RPP)
Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterampilan mahasiswa dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilihat dari dokumen RPP pada
saat microteaching dilihat dari lima indikator yakni perumusan tujuan pembelajaran,
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber belajar/media
pembelajaran, skenario/kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar, mahasiswa
jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2012 Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Alauddin Makassar dinilai sudah mampu merencanakan pembelajaran dengan baik.
Mahasiswa sudah mampu merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik, hal
ini dibuktikan dari hasil penelitian. Merumuskan tujuan pembelajaran ini dilihat dari
kejelasan rumusan, kelengkapan cakupan rumusan, dan kesesuaian dengan
kompetensi dasar yang dibuat oleh mahasiswa juga melihat mahasiswa yang kategori
tinggi dalam merumuskan tujuan pembelajaran sebanyak 26 orang, kategori sedang
sebanyak 7 orang, dan kategori rendah sebanyak 2 orang. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat dikatakan mahasiswa sudah dapat merumuskan tujuan
pembelajaran dengan baik
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Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar dilihat dari kesesuaian materi ajar
dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan, keruntutan dan sistematika materi, dan
kesesuaian materi dengan alokasi waktu, dan mahasiswa yang masuk dalam kategori
tinggi sebanyak 18 orang, sedang 13 orang dan rendah 4 orang. Kesesuaian materi
dengan karakteristik peserta didik juga termasuk dalam indikator penilaian akan
tetapi, dalam microteaching ini belum dapat ditampilkan karena yang dihadapi
mahasiswa belum siswa yang sebenarnya sehingga masih sulit untuk menilai
kesesuaian antara materi dengan karakteristik peserta didik.
Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran dilihat dari kesesuaian sumber
belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, dan
mahasiswa yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 26 orang, sedang 4 orang dan
rendah 5 orang, kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi
pembelajaran.keseuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karateristik
peserta didikpun dalam hal ini belum dapat ditentukan karena dalam microteaching
ini siswa yang dihadapi belum siswa yang sebenarnya.
Pembelajaran/kegiatan pembelajaran dilihat dari kesesuaian strategi dan
metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode
pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan mahasiswa yang masuk dalam
kategori tinggi sebanyak 28 orang, sedang 5 orang dan rendah 2 orang. Kelengkapan
langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi
waktu. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik peserta
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didik tidak dapat ditentukan karena dalam microteaching, siswa yang dihadapi belum
siswa yang sebenarnya.
Dan yang terakhir evaluasi hasil belajar dilihat dari kesesuaian tekhnik
penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian dan kelengkapan
instrument penilaian mencakup soal dan pedoman penskoran. Hal tersebut sudah
memenuhi kriteria penyusunan RPP yang baikdilihat dari mahasiswa yang masuk
dalam kategori tinggi sebanyak 24 orang, sedang 9 orang dan rendah 2 orang
Berdasarkan data yang telah diperoleh maka penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang ditemukan adalah masih banyak guru yang belum
mengetahui hakikat pengembangan RPP, masih banyak guru yang belum memahami
prinsip pengembangan RPP, masih banyak guru yang belum memahami komponen
dan sistematika pengembangan RPP, masih banyak guru yang belum memahami
langkah-langkah pengembangan RPP berbasis kurikulum 2013. Ini menunjukkan
bahwa masih terdapat perbedaan penguasaan pengetahuan dan keterampilan
menyusun RPP para guru.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Mempengaruhi Mahasiswa
dalam Menyusun Rencana Pelaksnaan Pembelajaran
Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam menyusun RPP dapat
ditinjau dari dua hal yakni faktor pendukung dan faktor penghambat. Kedua faktor ini
dapat dilihat berdasarkan  faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dalam
hal ini menyangkut kesiapan mengajar, pengalaman belajar, dan motivasi sedangkan
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faktor eksternal menyangkut lingkungan belajar, komunitas belajar, sarana dan




Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa faktor
pendukung yang bersumber dari faktor internal dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu meliputi kerajinan mahasiswa sebelum
melakukan microteaching. Kerajinan dalam hal ini berupa pendalaman atau
penguasaan materi dan rajin membaca berbagai sumber referensi yang ada baik dari
internet maupun dari teman sekelas yang lebih memahami, selain itu pengalaman
belajar dari matakuliah sebelumnya membuat beberapa mahasiswa sudah memiliki
gambaran lebih awal dalam penyusunan RPP sebelum masuk ke kelas microteaching.
Dan motivasi tinggi membuat mahasiswa berusaha lebih keras untuk bisa
memberikan RPP yang lebih baik pada saat microteaching.
2) Faktor eksternal
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa faktor
pendukung yang bersumber dari faktor eksternal dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni bersumber dari dosen yang memberikan
arahan yang baik kepada mahasiswa, lingkungan belajar yang kondusif dan memadai,




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor
penghambat yang berasal dari faktor internal dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yakni kemalasan, kurang memhami dan kurangnya motivasi
sehingga kurang mau mempersiapkan diri, dan rasa kurang percaya diri ketika
menyusun RPP sendiri
2) Faktor eksternal
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa faktor
penghambat dalam menyusun RPP bersumber dari faktor eksternal dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni waktu yang diberikan dosen terlalu
singkat, lingkungan belajar yang kurang memadai, dan tidak adanya komunitas





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :
1. Keterampilam mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Angkatan 2012 Alauddin
Makassar dalam menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)
Sudah tergolong kategori baik. Dimana hal ini ditandai tercapainya semua
indikator keterampilan yang terdapat pada lembar penilaian. Dengan
perencanaan yang baik maka mahasiswa memiliki bekal dan akan lebih
mudah mengorganisasikan materi pelajaran yang akan dibawakan nanti ketika
melakukan PPL.
2. Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi keterampilam
mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 UIN Alauddin Makassar
dalam menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) meliputi faktor:
a. Faktor pendukung diantaranya yaitu motivasi, arahan dari dosen
pembimbing dan rekan kuliah, penguasaan materi ajar dan RPP,
pengalaman di lapangan sebagai tentor/asisten, lingkungan belajar yang
kondusif, komunitas belajar, sarana dan prasarana, dan sumber belajar
yang memadai
b. Faktor penghambat diantaranya yaitu kurang percaya diri, kurangnya
motivasi, kurang persiapan, kurang pengalaman tampil di depan umum,
lingkungan belajar yang tidak kondusif, sumber belajar yang kurang.
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B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sedikit
sumbangan berupa pemikiran guna meningkatkan kualitas generasi calon guru dari
jurusan Pendidikan Biologi khususnya dan lingkup Fakultas Tarbiyah pada
umumnya. Saran yang dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut.
1. Mahasiswa sebelum membuat perencanaan pembelajaran sebaiknya mengacu
pada pedoman agar rumusan yang dibuat tidak melenceng dari esensi yang
tertuang sesuai dengan kurikulum yang berlaku
2. Mahasiswa sebaiknya mempelajari kembali tentang evaluasi pembelajaran,
terkait penilaian dan penggunaan instrument penilaian karena hal tersebut
sangat penting menjadi bekal sebelum menjadi guru yang sesungguhnya.
3. Sebagai mahasiswa khusus dari Tarbiyah dan Keguruan yang akan mencetak
menjadi seorang guru, dedikasi dalam profesi itu penting sehingga motivasi
dalam menjalankan tugas harus terpatri dalam hati. Jadi teruslah memacu diri
untuk menjadi guru yang baik dengan cara memperkaya diri dengan materi
pelajaran, membiasakan diri tampil di depan umum, melengkapi dan
mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan sistematis dan terstruktur.
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 Rumusan tujuan pembelajaran sesuai
dengan indicator
 Rumusan tujuan pembelajaran
memenuhi kriteria audience, behavior,
condition, dan degree
b. Cakupan rumusan
 Kelengkapan cakupan rumusan
pembelajaran
 Cakupan Rumusan tujuan
pembelajaran tidak menimbulkan
penafsiran ganda
c. Kesesuaian dengan kompetensi dasar
 Tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar
Nilai




a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
 Pemilihan Materi ajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran
b. Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik
 Pemilihan materi ajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik
c. Keruntutan dan sistematika materi
 Materi ajar memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan
 Materi ajar ditulis dalam bentuk butir-
butir sesuai dengan rumusan indikator
d. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
 Materi ajar yang akan diajarkan dapat








a. Kesesuaian antara sumber belajar/media
belajar dengan tujuan pendidikan
 Sumber/media belajar yang digunakan
berlandaskan atas tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
69
b. Kesesuaian antara sumber belajar/media ajar
dengan materi ajar
 Sumber/media belajar yang digunakan
efektif dan efisien untuk
menyampaikan materi ajar
 Sumber/media belajar yang digunakan
dapat membantu peserta didik dalam
memahami materia ajar
c. Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik
 Sumber/media belajar yang digunakan
dapat diterima oleh setiap peserta didik
 Sumber belajar/media belajar tidak
menimbulkan rasa malas dan bosan
bagi setiap peserta didik
Nilai





a. Kesesuaian strategi/metode dengan tujuan
pembelajaran
 strategi/metode sesuai dengan tujuan
pembelajaran
b. Kesesuaian strategi/metode dengan materi
pelajaran
 strategi/metode sesuai dengan materi
pelajaran
 strategi/metode yang digunakan dapat
membantu peserta didik memahami
materi pelajaran dengan baik





 Strategi/metode pembelajaran yang
digunakan dapat diterima oleh peserta
didik






 Strategi/metode pembelajaran dapat
dilaksanakan sesuai dengan alokasi
waktu yang tersedia
 Setiap langkah tercermin









a. kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan
pembelajaran
 kesesuaian teknik penilaian dengan
tujuan pembelajaran
b. kejelasan prosedur penilaian
 Kesesuaian antara penilaian hasil
pembelajaran dengan materi ajar/bahan
ajar
 Kesesuaian item soal dengan indikator
c. kelengkapan instrument
instrumen penilaian mencakup soal,





1. Faktor pendukung keterampilan seorang mahasiswa dalam menyusun RPP
terbagi dua, yaitu:





 Apakah kerajinan menjadi faktor pendukung anda dalam menyusun RPP?
Apa alasannya
 Apakah pengalaman belajar menjadi faktor pendukung anda dalam
menyusun RPP? Apa alasannya
 Apakah motivasi menjadi faktor pendukung anda dalam menyusun RPP?
Apa alasan anda
B. Faktor Eksternal, meliputi:
1) Dosen
2) Lingkungan belajar
3) Sarana dan Prasarana
4) Sumber belajar
Pertanyaan:
 Apakah Dosen menjadi faktor pendukung anda dalam menyusun RPP?
Apa alasannya
 Apakah lingkungan belajar menjadi faktor pendukung anda dalam
menyusun RPP? Apa alasannya
 Apakah sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung anda dalam
menyusun RPP? Apa alasan anda
 Apakah sumber belajar menjadi faktor pendukung anda dalam menyusun
RPP? Apa alasan anda
2. Faktor penghambat keterampilan seorang mahasiswa dalam menyusun RPP
terbagi dua, yaitu:






 Apakah kemalasan menjadi faktor penghambat anda dalam menyusun
RPP? Apa alasannya
 Apakah kurang memahami materi menjadi faktor penghambat anda dalam
menyusun RPP? Apa alasannya
 Apakah motivasi menjadi faktor pendukung anda dalam menyusun RPP?
Apa alasan anda





 Apakah dosen menjadi faktor penghambat anda dalam menyusun RPP?
Apa alasannya
 Apakah lingkungan belajar menjadi faktor pendukung anda dalam
menyusun RPP? Apa alasannya
 Apakah kumunitas belajar menjadi faktor pendukung anda dalam
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